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ABSTRACT 
The study aims to identify procedural errors in problemssolving the linear-quadratic equations systems in two 
unknown, to 10 students from 10th grades at Institut of Teknos Genius Nganjuk. This study uses a descriptive 
qualitative approach. From ten students, five students have right answering and five students have wrong 
answering. Five students who have wrong answering are choosed as respondents because they answer all 
problems but do prosedural errors. They do prosedural errors: 1) a mistake on substituting’s step to get a new 
equations in one unknown (1 respondent), 2) a mistake on factorization’s step to get x-values (2 respondens), 
3)a mistake because stop counting before get y-values (1 respondent), 4) the respondents a mistake on writing 
the the solution as orders pairs (y,x) (1 respondent). 




Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan prosedural dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dan kuadrat dua variabel, terhadap 10 siswa kelas X pada Lembaga Bimbingan Belajar 
Teknos Genius Nganjuk. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dari 10 siswa, 5 siswa 
menjawab benar dan 5 siswa menjawab salah. Lima siswa yang menjawab salah dipilih sebagai responden 
karena telah menjawab semua soal, tetapi melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang 
dilakukan antara lain: 1) kesalahan dalam subtitusikan variabel untuk memperoleh persamaan kuadrat satu 
variabel (1 responden), 2) kesalahan pada faktorisasi dalam mencari nilai x (2 responden), 3) kesalahan 
karena tidak mencari nilai y setelah nilai x ditemukan (1 responden), 4) kesalahan karena menulis solusi 
dalam pasangan (y,x) (1 responden). 




Matematika dipandang mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi guna memperbaiki taraf kehidupan manusia. Pentingnya matematika untuk dipelajari 
kemudian mengantarkan matematika menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa sejak bangku 
sekolah dasar. Subanji (2011) menyatakan bahwa pandangan mengenai matematika sekolah sebagai 
ilmu tentang keteraturan dan urutan yang logis. Keteraturan atau pola yang dipelajari dalam 
matematika mempunyai arti mengerjakan matematika. Urutan yang logis mempunyai arti belajar 
matematika. 
Sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel (SPLKDV) merupakan kumpulan dari beberapa 
persamaan linear dan kuadrat dengan dua variabel. SPLKDV menjadi salah satu materi matematika 
sekolah yang sangat berkaitan tentang keteraturan dan urutan yang logis dalam mengerjakannya. 
Permasalahan SPLKDV yang persamaan-persamaanya diketahui secara eksplisit dapat diselesaikan 
dengan suatu urutan atau prosedur penyelesaian. Sukino (2013) menjelaskan penyelesaian atau solusi 
SPLKDV dengan cara mensubtitusikan persamaan linear ke persamaan kuadrat sehingga terbentuk 
persamaan kuadarat dalam satu variabel. Kemudian persamaan tersebut diselesaikan dengan cara 
seperti menyelesaikan persamaan kuadrat, yakni dengan memfaktorkan, melengkapkan kuadrat 
sempurna atau dengan menggunakan rumus kuadrat (rumus ABC). 
Soal SPLKDV yang dikerjakan dalam urutan penyelesaian memungkinkan adanya kesalahan 
dalam tahapan-tahapan tersebut. Kesalahan pada satu tahapan dapat mengakibatkan kesalahan pada 
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tahapan selanjutnya.  Kesalahan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal adalah penyimpangan 
berbedanya jawaban siswa dari jawaban yang benar (Kurniasari, 2013).   
Analisis kesalahan merupakan suatu penilaian diagnostik untuk membantu guru menentukan 
jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan alasannya  (Brown, 2016). Analisis kesalahan dapat 
dilakukan dengan mengamati jawaban siswa kemudian menemukan pola kesalahan yang dilakukan 
siswa. Lebih rincinya, analisis kesalahan dapat dilakukan dengan mengaplikasikan kriteria-kriteria 
dalam analisis kesalahan. Sudah banyak penelitian mengenai analisis kesalahan untuk mengamati 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada pembelajaran matematika, beberapa diantaranya oleh 
Rahayuningsih (2014), Rahmania (2016) dan Rahmawati (2017). 
Salah satu kriteria yang dapat digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa adalah kriteria 
analisis kesalahan menurut Brown. Terdapat tiga macam kesalahan menurut Brown (2016), yakni 
kesalahan konseptual,  kesalahan faktual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual dapat terjadi 
karena siswa tidak memahami secara penuh tentang suatu konsep matematika. Kesalahan konseptual 
terkait dengan pemahaman kenseptual atau pemahaman mengenai penerapan gagasan dan prinsip 
dasar (Brown, 2016). Kesalahan faktual dapat terjadi karena siswa tidak mengingat fakta yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah. Kesalahan prosedural dapat terjadi karena ketika siswa tidak 
mengikuti tahap (prosedur) yang benar unruk menyelesaikan suatu masalah. Kesalahan prosedural 
terkait dengan pemahaman prosedural yakni pemahaman tentang tahap atau prosedur untuk 
menyelesaikan suatu masalah (Brown, 2016). 
Terdapat empat tahap dalam melakukan analisis kesalahan menurut Brown (2016), yakni 
mengumpulkan data, mengidentifikasi kesalahan, menentukan alasan kesalahan dan menggunakan 
data untuk mengatasi kesalahan. Pengumpulan data dilakukan dengan meminta siswa untuk 
menyelesaikan tiga sampai lima soal dengan tipe yang sama (Brown, 2016). Identifikasi kesalahan 
dapat dilakukan dengan melihat jawaban siswa dan kemudian mencari pola kesalahan yang dilakukan 
siswa. Alasan kesalahan berarti menemukan mengapa siswa melakukan kesalahan tersebut. Perbaikan 
kesalahan berarti memberikan bantuan pada siswa untuk memperbaiki kesalahan tersebut.  
Identifikasi kesalahan merupakan tahap kedua dalam Pada analisis kesalahan Brown,setelah 
melakukan tahap pertama yakni pengumpulan data. Identifikasi kesalahan sangat penting dilakukan 
untuk melihat ketidakmampuan siswa dalam belajar sehingga guru dapat memberkan bantuan yang 
tepat sesuai kebutuhan siswa. 
Pada kajian ini menerapkan dua tahap pertama pada analasis kesalahan Brown (2016), yakni 
mengumpulkan data kemudian data tersebut diidentifikasi kesalahan prosedural yang dilakukan. 
Kajian dilakukan dengan memberikan soal sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel pada siswa 
kelas X di Lembaga Bimbingan Belajar teknos Genius Nganjuk. 
Pentingnya pemahaman SPLKDV merupakan salah satu alasan perlunya adanya kajian 
mengenai SPLKDV. SPLKDV merupakan pengembangan dari materi SPLDV dan merupakan pondasi 
untuk materi selanjutnya, yakni sistem persamaan kuadrat dua variabel dan sistem pertidaksamaan 
kuadrat dua variabel. Soal SPLKDV pada kajian ini berisi suatu sistem yang terdiri dari satu 
persamaan liear dua variabel (x dan y) dan satu persamaan kuadrat dua variabel (x dan y) yang telah 
diketahui secara ekspisit. 
Persoalan SPLKDV yang berisi suatu sistem yang telah diketahui secara eksplisit mempunyai 
solusi berupa tahapan-tahapan penyelesaian. Apabila terdapat salah satu kesalahan yang dilakukan 
siswa pada salah satu tahap akan mempengaruhi proses pengerjaan soal. Kemungkinan terjadinya 
kesalahan pada pengerjaan tahapan berhubungan dengan kesalahan prosedural. Sehingga diperlukan 
kajian untuk mengidentifikasi kesalahan prosedural yang dilakukan siswa pada materi SPLKDV. 
Berdasarkan pemaparan kriteria kesalahan prosedural menurut Brown, maka dalam kajian ini 
kesalahan prosedural adalah kesalahan atau ketidakmampuan siswa mengerjakan prosedur atau tahap-
tahap pada soal. Kesalahan prosedural pada materi sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel 
adalah kesalahan atau ketidakmampuan siswa mengerjakan prosedur atau tahap-tahap yang terdapat 
pada soal sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel dengan persamaan yang telah diketahui secara 
eksplisit sehingga siswa tidak menemukan solusi yang memenuhi sistem tersebut. Soal mengenai 
sistem persamaan linear-kuadrat pada kajian ini merupakan suatu sistem yang terdiri dari satu 
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Tahap-tahap penyelesaian soal sistem linear-kuadrat dua variabel dengan persamaan dalam 
kajian ini dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Prosedur Penyelesaian Soal Sistem Persamaan Linear-Kuadrat Dua Variabel 
Tahap 1 Mengeliminasi atau mensubtitusi salah satu variabel (diutamakan yang tidak 
mengandung bentuk kuadrat) sehingga diperoleh persamaan kuadrat baru 
dengan satu variabel. 
Tahap 2 Melakukan faktorisasi pada persamaan kuadrat yang baru sehingga diperoleh 
nilai salah satu variabel 
Tahap 3 Mensubtitusikan nilai variabelyang didapatkan ke salah satu persamaan 
sehingga didapatkan nilai variabel yang lainnya. 
Tahap 4 Menuliskan solusi dari sistem yang telah diperoleh 
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan dan memahami suatu masalah lebih 
mendetail (Cresswell, 2012). Sedangkan deskrptif dalam kajian ini adalah untuk menggambarkan data 
yang didapatkan kedalam bentuk narasi. Data yang digunakan adalah data kesalahan atau 
ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel. 
Subjek dalam kajian ini adalah siswa kelas Genio Lembaga Bimbingan Belajar Teknos Genius 
Nganjuk. Pemilihan subjek sebagai responden sebanyak 5 dari 10 siswa. Syarat pemilihan responden  










Mengerjakan 3 soal 
SPLKDV 
Apakah siswa sudah 
menjawab ketiga 
soal? 
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Pada kajianini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  memberikan soal tes kepada 
siswa. Hasil dari pekerjaan siswa akan diteliti untuk mengetahui kesalahan prosedural yang dilakukan 
oleh siswa.  Sepuluh siswa akan diberikan 3 soal tes, tentang sistem persamaan linear-kuadrat dua 
variabel. Kriteria soal yang diberikan sesuai dengan Brown (2016) dimana ketiga soal mempunyai tipe 
yang sama (kesulitan dan cara penyelesaiannya serupa), untuk mengidentifikasi kesalahan prosedural 
yang dilakukan siswa.  Berikut uraian soal dalam kajian ini. 
 
Gambar  2 Soal SPLKDV 
B. PEMBAHASAN 
Dalam kajian ini kesalahan ditinjau berdasarkan kriteria Brown (2016), yaitu kesalahan 
prosedural. Pada materi sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel, siswa terbiasa menyelesaikan 
permasalahan secara prosedural. Siswa mengerjakan tiga soal dengan tipe yang sama untuk 
menganalisis kesalahan prosedural yang dilakukannya. Kesalahan menghitung dalam kajian ini 
diasumsikan sebagai bukan kesalahan. 
 Dari 10 siswa diketahui 5 siswa menjawab benar semua soal, 5 siswa yang lainnya sudah 
mencoba menyelesaikan semua soal namun melakukan kesalahan prosedural.  Berikut dijabarkan 
kesalahan prosedural yang dilakukan responden dalam mengjawab soal sistem persamaan linear-
kuadrat dua variabel. 
1. Kesalahan prosedural pada tahap pertama dilakukan oleh 1 responden. Hal tersebut terlihat pada 
tiga nomor jawaban siswa sebagai berikut. 
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Gambar  3Kesalahan Responden pada Tahap 1 
Berdasarkan Gambar 3,  responden melakukan kesalahan prosedural pada tahap pertama yakni 
siswa mengalami kesulitan dalam mensubtitusikan variabel. Siswa mensubtitusikan nilai ypada 
persamaan linear ke variabel x pada persamaan kuadrat. Kesalahan pada tahap pertama 
dilakukan oleh 1 orang siswa.Metode subtitusi atau eliminasi pada sistem persamaan linear-
kuadrat lebih sulit dibandingkan pada materi sistem persamaan linear dua kuadrat. Dari 
penelitian Wulandari (2014) menyatakan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan pada tahap 
eliminasi atau subtitusi saat menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. Siswa 
dapat memilih salah satu variabel yang akan dieliminasi, kemudian mencari KPK (Kelipatan 
Perseketuan Terkecil) dari koefesien-koefesien pada variabel tersebut. Sedangkan pada sistem 
persamaan linear kuadratsiswa tidak dapat memilih variabel yang akan dieliminasi, sehingga 
Siswa harus lebih dahulu mengamati variabel apa yang dengan mudah dieliminasi. 
2. Kesalahan prosedural pada tahap kedua dilakukan oleh dua responden. Hal tersebut terlihat pada 
tiga nomor jawaban siswa sebagai berikut.  
Responden pertama 
melakukan kesalahan Tahap 
1. Responden kesulitan pada 
tahap mensubtitusikan  
variabel. 
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Gambar  4 Kesalahan Responden pada Tahap 2 
Berdasarkan Gambar 4,  responden melakukan kesalahan prosedural pada tahap 
kedua.Kesalahan pada tahap kedua dilakukan oleh dua responden.Siswa mengalami kesulitan 
dalam memperoleh nilai x karena siswa tidak menyelesaikan persamaan kuadrat satu variabel 
yang telah diperoleh dengan pemfaktoran. Kesulitan siswa pada tahap kedua menunjukkan 
siswa lemah dalam konsep persamaan kuadrat. Siswa tidak mengubah apa yang diketahui 
kedalam bentuk persamaan umum persamaan kuadrat satu variabel. Temuan ini juga didukung 
oleh hasil penelitian Manibuy (2014) yang menunjukkan bahwa semua subjek penelitiannya 
melakukan kesalahan pada pemfaktoran persamaan kuadrat. Kesalahan pada pemfaktoran 
persamaan kuadrat meliputi kesalahan konsep pemfaktoran, proses pemfaktoran dan kesalahan 










3. Kesalahan prosedural pada tahap ketiga dilakukan oleh satu responden.  
Responden kedua melakukan 
kesalahan Tahap 2. Responden 
tidak melakukan faktorisasi 
sehingga siswa kesulitan 
mencari nilai x 
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Gambar  5 Kesalahan Responden pada Tahap 3 
Berdasarkan Gambar 5, responden melakukan kesalahan prosedural pada tahap ketiga. 
Kesalahan pada tahap 3 dilakukan oleh 1 siswa.Siswa tidak mencari nilai y untuk mendapatkan 
solusi dari soal.  
4. Kesalahan prosedural pada tahap keempat dilakukan oleh satu responden. Hal tersebut terlihat 
pada gambar berikut. 
 
Gambar  6 Kesalahan Responden pada Tahap 4 
Responden ketiga melakukan 
kesalahan tahap 3. Responden 
berhenti menyeselaikan soal 
setelah menemukan nilai x 
dan tidak mencari nilai y 
Responpen keempat 
melakukan tahap 4. Responden 
menuliskan solusi dalam 
bentuk (y,x). 
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Berdasarkan Gambar 6, responden melakukan kesalahan prosedural pada tahap ke empat. Siswa  
menuliskan solusi pada sistem linear-kuadrat dua variabel dengan pasangan berurutan (y,x). 
Kesalahan pada tahap keempat dilakukan oleh satu soal. Kesalahan pada tahap ini menunjukkan 
bahwa siswa kurang begitu paham mengenai definisi pasangan berurut (x,y). Temuan ini juga 
didukung oleh hasil penelitian Wijaya (2013) yang menunjukkan bahwa tigasubjek 
penelitiannya melakukan kesalahan pada menyatakan jawaban akhir. Kesalahan menuliskan 
solusi dari sistem yang telah diperoleh dapat berupa tidak lengkap menuliskan jawaban akhir 
soal atau salah dalam menuliskan jawaban akhir soal. 
 
C. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan dari kajian ini adalah 
sebagai berikut.Prosedur penyelesaian soal Sistem Persamaan Linear-Kuadrat Dua Variabel 
(SPLKDV) dapat disimpulkan dalam empat tahapan, yakni 1) mengeliminasi atau mensubtitusi 
salah satu variabel (diutamakan yang tidak mengandung bentuk kuadrat) sehingga diperoleh 
persamaan kuadrat baru dengan satu variabel, 2) melakukan faktorisasi pada persamaan kuadrat 
yang baru sehingga diperoleh nilai salah satu variabel, 3) mensubtitusikan nilai variabel yang 
telah diketahui untuk mencari nilai variabel yang lainnya, 4) menuliskan solusi dari sistem yang 
telah diperoleh. Pada tahap pertama, kesulitan responden adalah mensubtitusikan variabel x 
pada variabel y. Pada tahap kedua, kesulitan responden dapat berupa konsep pemfaktoran, 
proses pemfaktoran dan kesalahan dalam memahami dan menuliskan bentuk umum persamaan 
kuadrat terkait proses pemfaktoran. Pada tahap ketiga, kesulitan responden adalah hanya 
mencari nilai salah satu variabel dan tidak menyelesaikan penyelesaian soal hingga diperoleh 
nilai variabel yang lainnya. Pada tahap keempat, kesulitan responden dapat berupa tidak lengkap 
menuliskan jawaban akhir soal atau salah dalam menuliskan jawaban akhir soal. 
 
D. SARAN DAN REKOMENDASI 
Terdapat beberapa saran terkait kajian yang telah dilakukan dan dapat dipertimbangkan 
sebagai kegiatan selanjutnya.Terkait kesalahan tersebar adalah pada faktorisasi pada persamaan 
kuadrat dua variabel, pengajar dapat mengingatkan kembali mengenai materi yang berhubungan. 
Terkait sebagian siswa yang masih melakukan kesalahan, scaffolding dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa. Terkait 50% siswa telah mampu mengerjakan soal sistem 
persamaan linear-kuadrat dua variabel, maka siswa dapat mulai diajarkan mengenai permasalahan 
sistem persamaan linear-kuadrat dua variabel. 
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